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ABSTRAK

Restu Hapriani. 2022. Eefektivitas Teknik Learning and Making Note
dalam Pembelajaran Menyimak Berita Siswa Kelas VIII SMP Negeri 35
Makassar. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia.
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan. Universitas Bosowa. Dibimbing oleh Dr.
Syahriah Madjid, M. Hum dan A. Vivit Angreani, S.Pd., M.Pd.

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui eefektivitas
teknik Learning and Making Note dalam keterampilan menyimak berita siswa
kelas VIII SMP Negeri 35 Makassar. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian eksperimen dengan desain penelitian Posttest-only control design yang
melibatkan kelompok kelas yang diambil secara random. Pada kelompok pertama
disebut sebagai kelas eksperimen yang diberikan perlakuan teknik learning and
making note dan setelah diberi perlakuan dilakukan tes dan kelompok kedua
disebut kelas kontrol yang tidak diberikan perlakuan, akan tetapi tetap diberikan
tes. Sampel penelitian adalah siswa kelas VIII.1 sebanyak 30 siswa dan kelas
VII1.3 sebanyak 30 siswa. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian
adalah tes.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan
teknik learning and making note dalam pembelajaran menyimak berita siswa
kelas VIII SMP Negeri 35 Makassar. Dapat dilihat dari hasil perhitungan yang
terdapat pada lampiran yang diperoleh t-hitung lebih besar dari t-tabel yaitu
3,771>0.2144. Karena t-hitung besar dari t-tabel, maka hipotesis HI diterima dan
hipotesis HO ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan dalam penggunaan teknik learning and making note
pada siswa kelas VIII SMPN 35 Makassar.

Kata Kunci: Teknik Learning and Making Note, Keterampilan menyimak
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ABSTRACT

Restu Hapriani. 2022. Effectiveness of Learning and Making Note in
Learning to Listen to News for Class VIII Students of SMP Negeri 35 Makassar.
Thesis. Indonesian Language and Literature Education Study Program. Faculty
of Teacher Training and Education. Bosowa University. Supervised by Dr.
Syahriah Madjid, M. Hum and A. Vivit Angreani, S.Pd., M.Pd.

This research was conducted with the aim of finding out the effectiveness of
the Learning and Making Note in the skills of listening to the news of students of
class VIII of SMP Negeri 35 Makassar. The type of research used is experimental
research with posttest-only control design taken class groups randomly. The first
group is called the experimental class which is given the treatment of learning
and making notes techniques and after being given the treatment a test is carried
out and the second group is called the control class which is not given treatment,
but is still given a test. The research sample was 30 students in class VIII1.1 and 30
students in class VI1I1.3. The research instrument used in the study was a test.

The results showed that there was an influence of the use of the Learning
and Making Note in learning to listen to the news of students of class VIII of SMP
Negeri 35 Makassar. It can be seen from the calculation results contained in the
attachment that the t-count is greater than the t-table, namely 3.771>0.214.
Because the t-count is large from the t-table, the hypothesis H1 is accepted and
the hypothesis HO is rejected. Thus, it can be concluded that there is a significant
influence in the use of learning and note making in class VIII SMPN 35 Makassar.

Keywords: Techniques Learning and Making Note, Listening skills
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hal yang tidak dapat dipisahkan dari dunia pendidikan adalah
kegiatan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat keterampilan
berbahasa ini tidak pernah luput dari pengajaran dan pengembangan di
lingkungan pendidikan bahasa. Dalam pelaksanaannya, keempat keterampilan
ini saling berkaitan satu sama lain. Ketika mempelajari satu keterampilan
berbahasa, beberapa keterampilan berbahasa lainnya juga akan berkaitan.
Gereda (2020:19) mengemukakan bahwa keterampilan berbahasa itu pada
umumnya mencakup empat komponen, yaitu menyimak (listening), berbicara
(speaking), membaca (reading), menulis (writing).

Dari keempat keterampilan tersebut, keterampilan menyimak menjadi
dasar bagi peserta didik untuk menyempurnakan segi keterampilan berbahasa.
Sutari, dkk (1997:1) menjelaskan bahwa keterampilan menyimak sangatlah
diperlukan dalam kehidupan dan keseharian, terutama yang berkaitan dengan
profesinya. Bagi pelajar, keterampilan menyimak dapat menentukan
keberhasilan dalam pross belajar.

Pada hakikatnya, pelajaran bahasa Indonesia bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman dan kemampuan peserta didik dalam mempelajari
keterampilan berbahasa. Salah satu keterampilan berbahasa yang harus

dikuasai peserta didik adalah keterampilan menyimak berita. Pembelajaran



menyimak berita merupakan salah satu keterampilan menyimak yang
diajarkan di jenjang pendidikan sekolah menengah pertama.

Berdasarkan  hasil observasi selama melaksanakan Praktik
Pengalaman Lapangan di SMPN 35 Makassar ternyata siswa masih
mengalami kesulitan dalam pembelajaran menyimak.. Adapun yang menjadi
penyebab dari kesulitan pembelajaran menyimak siswa diantaranya: (1) Siswa
yang bosan dengan bahan simakan, (2) Kurangnya konsentrasi siswa dalam
menyimak, dan (3) Media yang digunakan belum dapat mendukung siswa
untuk menyimak secara seksama. Brown, dkk (2001:37) berpendapat bahwa
adanya empat faktor yang mempengaruhi kesulitan dalam memahami
informasi dalam bentuk teks lisan, yaitu (1) pendengar, (2) pembicara, (3) isi
simakan, dan (4) faktor pendukung, misalnya alat simakan. Faktor inilah
yang pada akhirnya membuat peserta didik sulit untuk menyimak, khususnya
dalam menyimak berita.

Demi mengatasi permasalahan menyimak berita pada siswa tersebut,
peneliti mencoba menggunakan teknik learning and making note untuk
mengetahui apakah penggunaan teknik tersebut efektif dalam pembelajaran
keterampilan menyimak berita padasiswa kelas VIII SMP Negeri 35
Makassar.

B. ldentifikasi Masalah

1. Kemampuan menyimak siswa masih rendah.



2. Media dan teknik yang digunakan guru tidak mendukung siswa untuk bisa
belajar secara maksimal dan optimal sehingga menyebabkan pembelajaran
menyimak kurang efektif.

3. Penggunaan metode yang kurang efektif menyebabkan suasana dan proses
belajar mengajar yang monoton serta membosankan.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan beberapa identifikasi masalah, maka penelitian ini
membatasi masalah pada keterampilan menyimak berita dengan
menggunakan teknik Learning and making note.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, dapat ditarik suatu rumusan masalah
yakni, “Apakah teknik learning and making note efektif dalam pembelajaran
menyimak berita siswa kelas VIII SMP Negeri 35 Makassar?”

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan eefektivitas
menyimak berita menggunakan teknik learning and making note pada siswa
kelas VIII SMP Negeri 35 Makassar.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diklasifikasikan menjadi manfaat teoretis dan manfaat
praktis.

1. Manfaat Teoretis

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat

bagi pengembangan teori pembelajaran bahasa pada umumnya dan



khususnya pembelajaran keterampilan menyimak berita dengan teknik
learning and making note.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi acuan untuk membuat
proses belajar mengajar yang efektif, kreatif dan menarik.
b. Bagi siswa
Dengan diterapkannya teknik Learning and making note pada
pembelajaran menyimak berita, siswa akan lebih tertarik dan
diharapkan mampu memberikan keefektivan bagi keterampilan
menyimak siswa.
c. Bagi sekolah
Mendorong guru lain untuk aktif melaksanakan pembelajaran yang
inovatif dan sebagai inovasi pembelajaran yang dilaksanakan oleh
guru.
d. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi acuan dan pegangan
bagi peneliti untuk merealisasikan tugas dan tanggungjawab sebagai
guru yang kreatif dan inovatif.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Keterampilan Berbahasa

Dalam bahasa Indonesia ada empat aspek keterampilan berbahasa
yaitu menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Menurut Asdam (2013:1)
dari keempat keterampialn berbahasa, salah satu pemerolehan bahasa yang
diperoleh anak sejak kecil yaitu dimulai dari keterampilan menyimak dan
dilanjutkan pada keterampilan berbicara. Kedua keterampilan itu
pemerolehannya dari lingkungan keluarga. Keterampilan selanjutnya adalah
membaca dan menulis dimana keduanya itu diperoleh anak pada pendidikan
formal dan di sekolah. Adapun pemaparan empat keterampilan berbahasa
yaitu;
a. Keterampilan Menyimak

Keterampilan menyimak merupakan kegiatan dimana seseorang
meresepsi, mengolah, serta menginterpretasi suatu permasalahan dengan
melibatkan pacaindera. Pada awal kehidupan, manusia lebih dulu belajar
menyimak setelah itu berbicara, kemudian belajar membaca dan menulis.
Keempat keterampilan tersebut saling berkesinambungan antara satu dengan
yang lainnya serta satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Kemampuan
keterampilan menyimak adalah aspek yang terikat pada keterampilan

berbahasa lain seperti keterampilan berbicara (speaking skill), keterampilan



membaca (reading skill), dan yang terakhir keterampilan menulis (writing
skill).
a) Pengertian Menyimak

Menyimak merupakan suatu proses kegiatan mendengarkan lambang-
lambang lisan secara seksama dan menaruh konsentrasi penuh. (Asdam
2013:5) mengemukakan bahwa Menyimak adalah proses menagkap bunyi
bahasa yang direncanakan dengan penuh perhatian, dipahami, diinterpretasi,
diapresiasi, dievaluasi ditanggapi, dan ditindaklanjuti. Lain halnya dengan
Djago Tarigan (2003: 25) mengemukakan bahwa menyimak berarti
mendengarkan (memperhatikan) baik-baik apa yang diucapkan atau
dibicarakan orang.

Sedangkan menurut Kamidjan dan Suyono (2002) menyimak adalah
suatu proses mendengarkan lambang-lambang bahasa lisan dengan sungguh-
sungguh penuh perhatian, pemahaman, apresiatif yang dapat disertai dengan
pemahaman makna komunikasi yang disampaikan secara nonverbal. Dwi
(2021:10) juga berpendapat bahwa menyimak adalah proses mendengarkan
dengan penuh perhatian dan pemahaman dengan menggunakan panca indra
telinga untuk memperoleh informasi dari menangkap isi atau pesan objek
tertentu yang disampaikan oleh orang lain melalui bahasa lain.

Berdasarkan beberapa pengertian menyimak menurut para ahli, dapat
ditarik kesimpulan bahwa menyimak adalah suatu proses yang mencakup
kegiatan mendengarkan dengan sungguh-sungguh, penuh perhatian,

pemahaman, apresiasi serta interpretasi untuk memperoleh informasi,



menangkap isi atau pesan serta memahami makna komunikasi yang
disampaikan.
b) Tujuan Menyimak

Kegiatan menyimak merupakan Kkegiatan yang disengaja dan
direncanakan untuk mencapai suatu tujuan. Rani (dalam Rahmawati
2007:18-19) menjelaskan bahwa tujuan pokok menyimak adalah (1) Untuk
mendapatkan fakta. Banyak cara yang dilakukan oleh orang untuk.
mendapatkan fakta yaitu pertama, dengan mengadakan eksperimen,
penelitian, membaca buku, membaca surat kabar, membaca majalah, dan
sebagainya. Cara yang kedua, untuk mendapatkan fakta sebagian orang
melakukannya dengan mendengarkan radio, melihat televisi, berdiskusi
dengan sesama, dan lain sebagainya. Dari cara yang kedua tersebut, maka
menyimak merupakan media untuk mendapatkan fakta atau informasi. (2)
Untuk menganalisis fakta dan ide. Setelah mendapatkan fakta atau data,
penyimak kemudian melakukan analisis terhadap fakta atau ide tersebut. (3)
Untuk memperbaiki kemampuan berbicara. Perlu kita ketahui bahwa
berbicara itu tidak mudah. Oleh karena itu, untuk memperlancar atau
tingkatan kemampuan berbicara, antara lain dapat ditempuh lewat
menyimak pembicaraan orang lain. Adapun tujuan menyimak dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia (Hijriyah:4) adalah sebagai berikut:
a. Menyimak untuk belajar dimana orang tersebut bertujan agar ia dapat

memperoleh pengetahuan dari bahan ujaran sang pembicara.



. Menyimak untuk menikmati dimana orang yang menyimak dengan
penekanan pada penikmatan terhadap sesuatu dari materi yang diujarkan
atau diperdengarkan atau dipagelarkan (teruatama sekali dalam bidang
seni)

. Menyimak untuk mengevaluasi dimana orang menyimak dengan maksud
agar ia dapat menilai apa-apa yang dia simak (baik-buruk, indah-jelek,
tepat-ngawur, logis-tidak logis, dan lain-lain)

. Menyimak untuk mengapresiasi dimana orang yang menyimak dapat
menikmati seta menghargai apa-apa yang disimaknya itu (misalnya:
pembacaan berita, puisi, musik dan lagu, dialog, diskusi panel, dan
pendebatan)

. Menyimak untuk mengkomunikasikan ide-ide dimana orang yang
menyimak bermaksud agar ia dapat menkomunikasikan ide-ide, gagasan-
gagasan, maupun perasaan-perasaannya kepada orang lain dengan lancar
dan tepat.

. Menyimak untuk membedakan bunyi-bunyi dimana orang yang
menyimak bermaksud agar dia dapat membedakan bunyi-bunyi dengan
tepat; mana bunyi yang membedaskan arti (distingtif), mana bunyi yang
tidak membedakan arti; biasanya ini terlihat pada seseorang yang sedang
belajar bahasa asing yang asik mendengarkan ujaran pembicara asli
(native speaker)

. Menyimak untuk memecahkan masalah dimana orang yang menyimak

bermaksud agar dia dapat memecahkan masalah secara kreatif dan



analisis, sebab dari sang pembicara dia mungkin memperoleh banyak

masukan berharga.

h. Menyimak untuk meyakinkan dimana orang yang menyimak untuk

meyakinkan dirinya terhadap suatu masalah atau pendapat yang selama

ini dia ragukan.
c) Jenis-Jenis Menyimak

Secara garis besar Henry Guntur Tarigan (2008: 37-59)

Mengemukakan ada 2 jenis yaitu menyimak yaitu,ekstensif dan menyimak
intensif. Adapun jenis mnyimak yang dimaksud yaitu
1) Menyimak ekstensif (extensive listening) adalah kegiatan menyimak
mengenai hal-hal yang lebih umum dan lebih bebas terhadap suatu ujaran,
tidak perlu dibawah bimbingan dari seorang guru. Menyimak ekstensif bisa
juga disebut sebagai proses menyimak yang dilakukan dalam kehidupan
sehari-hari, seperti mendengarkan siaran radio, televisi, percakapan orang di
jalan, di pasar, kotbah di masjid dan sebagainya.
2) Menyimak intensif adalah menyimak yang dilakukan untuk memahami
makna yang dikehendaki. Beberapa hal yang perlu diketahui dalam
menyimak intensif diantaranya yaitu menyimak intensif pada dasarnya
menyimak pemahaman, menyimak intensif memerlukan tingkat konsentrasi
pemikiran dan perasaan yang tinggi, menyimak intensif pada dasarnya
memahami bahasa formal dan menyimak intensif memerlukan produksi

materi yang disimak oleh orang lain.
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d) Tahap-Tahap Menyimak

Hijriyah (2016:10) mengemukakan tahapan dalam menyimak sebagai

berikut;

1.

Isolasi : Pada tahap ini sang penyimak mencatat aspek-aspek individual
kata lisan dan memisah-memisahkan atau mengisolasikan bunyi-bunyi,
ide-ide, fakta-fakta, organisasi-organisasi khusus, begitu pula stimulus-
stimulus lainnya.

Identifikasi : Sekali stimulus tertentu telah dapat dikenal maka suatu
makna, atau identifikasi pun diberikan kepada setiap butir yang berdikari
itu.

Integrasi: Kita mengintegrasikan atau menyatupadukan apa yang kita
dengar informasi lain yang telah kita simpan dan rekam dalam otak kita.
Oleh karena itulah maka pengetahuan umum sangat penting dalam tahap
ini. Karena kalau proses menyimak berlangsung, kita harus terlebih
dahulu harus mempunyai beberapa latar belakang atau pemahaman
mengenai bidang pokok pesan tertentu. Kalau kita tidak memiliki bahan
penunjang yang dapat dipergunakan untuk mengintegrasikan informasi
yang baru itu, maka jelas kegiatan menyimak itu akan menemui kesulitan
atau kendala.

Inspeksi: Pada tahap ini, informasi baru yang telah kita terima
dikontraskan dan dibandingkan dengan segala informasi yang telah kita
miliki mengenai hal tersebut. Proses ini akan menjadi paling mudah

berlangsung kalau informasi baru justru menunjang prasangka atau atau
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prakonsepsi kita. Akan tetapi, kalau informasi baru itu bertentangan
dengan ide-ide kita sebelumnya mengenai sesuatu, maka kita harus
mencari serta memilih hal-hal mana dari informasi itu yang lebih
mendekati kebenaran.

5. Interprestasi: Pada tahap ini, kita secara aktif mengevaluasi apa-apa yang
kita dengar dan menelusuri dari mana datangnya semua itu. Kita pun
mulailah menolak dan menyetujui, mengakui dan mempertimbangkan
informasi tersebut berikut sumber-sumbernya.

b. Keterampilan Berbicara

Keterampilan berbicara adalah adalah kemampuan berbahasa untuk
mengeluarkan bunyi-bunyi artikulasi dalam mengemukakakn ide, pikiran,
pendapat, ataupun gagasan kepada lawan bicara. Dalam keterampilan
berbahasa, berbicara merupakan komponen penting dalam proses
pembelajaran bahasa Indonesia. Prasetyoningsih (2021:10) mengemukakan
bahwa keterampilan berbicara adalah menyampaikan atau mengungkapkan
ide (gagasan), perasaan, kehendak, dan semacamnya kepada pendengar atau
pemirsa yang memperhatikan.

Subhayni, dkk (2017:19) mengatakan bahwa keterampilan berbicara
merupakan perasaan seseorang untuk mengekspresikan, menyatakan,
menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan. Lain halnya dengan Ilham
(2020:5) mengatakan bahwa keterampilan berbicara merupakan salah satu

komponen yang paling penting dalam pembelajaran bahasa indonesia yang
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harus dimiliki oleh pendidik dimana pun berada. Terampil berbicara dan
melati anak didik untuk dapat berkomunikasi dengan siswa lainnya.
c. Keterampilan Membaca

Keterampilan membaca merupakan proses kegiatan yang penting
untuk memperoleh pesan dan informasi. Ilham (2020:6) mengemukakan
bahwa ketrampilan membaca merupakan komponen keterampilan berbahasa
yang sangat erat kaitannya dengan keterampilan menyimak. Seseorang
dikatakan mampu menyimak secara akurat, benar, dan lengkap mengenai apa
yang ia baca.

Muhsyanur (2019:16) berpendapat bahwa Keterampilan membaca
adalah suatu proses analisis terhadap makna lambing bahasa yang terangkai
dalam kata dengan tujuan untuk memperoleh pemahaman dari informasi, ide,
pesan, wacana yang dituliskan oleh seorang pengarang atau penulisan dalam
sebuah bacaan.

d. Keterampilan Menulis

Seseorang dikatakan terampil dalam menulis jika ia mampu
mengungkapkan isi pikirannya dalam bentuk tulisan dengan untaian kata dan
kalimat yang mudah untuk dipahami oleh pembaca. Menurut Dalman
(2021:2) Keterampilan menulis merupakan kegiatan yang kompleks karena
penulis dituntut untuk dapat menyusun dan mengorganisasikan isi tulisan
serta menuangkannya salam ragam bahasa tulis. Dalam hal ini, menulis
melibatkan tiga tahapan yaitu: (1) tahap prapenulisan, (2) tahap penulisan,

dan (3) tahap pascapenulisan.
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Kenang (2021:3) Juga mengungkapkan bahwa keterampilan menulis
merupakan salah satu aspek kemampuan berbahasa yang rumit karena
menulis merupakan muara dari keterampilan berbahasa yang lain dan masih
didukung oleh pengetahuan kebahasaan yang memadai.

2. Media Pembelajaran

Media pembelajaran sangatlah penting dalam proses pembelajaran
karena dengan adanya media pembelajaran lebih mudah untuk merangsang
perhatian dan minat siswa untuk belajar.

a. Pengertian Media Pembelajaran

Menurut Mustofa (2021:3) Media dalam proses pembelajaran
merupakan perantara atau pengantar sumber pesan dengan penerima pesan,
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan sehingga terdorong
serta terlibat dalam pembelajaran.

Putri  (2018:4) mengemukakan bahwa konsep dasar media
pembelajaran bahasa adalah (1) instrumen fisik, (2) berfungsi sebagai
perantara pesan-pesan atau materi pembelajaran bahasa, (3) adanya peran
pengajar dalam merancang sebuah strategi berinteraksi dengan pembelajar
dalam proses pembelajaran, (4) adanya sumber belajar, serta (5) adanya
hubungan antara pengajar, pembelajar, materi pembelajaran, bahasa, dengan
tujuan pembelajaran.

b. Manfaat Media Pembelajaran
Manfaat media pembelajaran dapat dirasakan tidak hanya bagi pelajar

yang menikmati materi menggunakan berbagai media tetapi juga oleh
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pengajar yang dapat mengurangi beban dalam menjelaskan dan dapat

menyampaikan materi secara lebih detail kepada para pelajar. Ada beberapa

manfaat penggunaan media pembelajaran menurut Nurseto dalam (Andrew,

2011).

a. Dapat menumbuhkan motivasi belajar para pelajar karena materi yang
disampaikan dapat lebih menarik perhatian mereka.

b. Penguasaan materi menjadi lebih baik karena memungkinkan bahan
pengajaran disampaikan dengan berbagai media yang dapat diakses
secara berulang-ulang oleh pelajar.

c. Metode pembelajaran menjadi lebih bervariasi dan tidak hanya
menggunakan kata-kata verbal saja.

d. Pelajar menjadi lebih aktif, karena dengan media pembelajaran yang baik
dapat membuat pelajar menjadi lebih ikut serta dan berinteraksi dengan
media pembelajaran yang digunakan.

c. Jenis-jenis Media pembelajaran
Ada 3 jenis media berdasarkan persepsi indra yang dikemukakan oleh

Andrew (2020:63) yaitu media audio, media visual dan media audio visual,

berikut penjelsannya:

a) Media Audio

Media audio merupakan media yang menggunakan indra pendengaran
sebagai perantara dalam menyampaikan isi media atau mengandalkan suara
saja dalam penggunaanya. Media yang termasuk media audio antara lain

adalah radio, rekaman suara, piringan hitam, dan lain sebagainya.
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b) Media Visual

Media visual merupakan media yang menggunakan indra penglihatan
sebagai perantara atau dalam penyampaian isi media. Media visual ini terbagi
menjadi media dua dimensi dan media tiga dimensi, Media visual dua
dimensi adalah media yang hanya memiliki ukuran dimensional panjang dan
lebar atau media yang hanya dapat dilihat dalam bidang datar (Santyasa,
2007).

Adapun contoh media yang termasuk dalam media dua dimensi adalah
media grafis, Media grafis erupakan media yang disajikan berupa titik, garis,
angka, tulisan, gambar dan visual lainnya, untuk menyampaikan atau
menggambarkan suatu ide gagasan, data, atau kejadian. Media grafis ini
menjadi media yang mudah dan banyak digunakan dalam pembelajaran
dikarenakan pembuataanya yang bisa disesuaikan secara sederhana seperti
menggunakan papan tulis dan spidol maupun dibuat dengan alat modern
seperti, menggunakan teknologi  berbasis aplikasi baik yang berbasis
komputer maupun tablet atau smarthphone.
¢) Media Audio Visual

Menurut Hasan (dalam Zahro, 2022) Media mempunyai andil yang
besar dalam kegiatan belajar mengajar. Kemampuan yang diharapkan dapat
dimiliki akan ditentukan oleh kerelevansian penggunaan media pembelajaran.
Media yang dapat digunakan guru salah satunya adalah media audio visual.
Media audio visual merupakan satu sarana tepat dalam proses belajar

mengajar. Dalam kenyataannya banyak guru yang tidak menggunakan media
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audio visual dalam proses pembelajaran. Kemudian Menurut Hidayatullah
(dalam Zahro, 2022) Media pembelajaran audio visual adalah media eletronik
yang digunakan sebagai bahan ajar atau penunjang materi yang berbentuk
audio visual dengan kombinasi materi tulis, suara dan gambar dalam video.
Penggunaan media pembelajaran akan sangat membantu keefektivan proses
pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi pelajaran pada saat itu, selain
membangkitkan motivasi dan minat siswa, media pembelajaran juga dapat
membantu siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan
menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran data dan memadatkan
informasi (Zahro,dkk 2022:201)

Media audio visual adalah media yang menggabungkan indra pada
media audio dan media visual. Media Audio visual menggunakan indra
pengihatan dan pendengaran sebagai perantara dalam menyampaikan isi.
Contoh yang mudah dari media audio visual ini adalah berupa video, film,
televisi. Media audio visual juga terbagi lagi menjadi audio visual murni dan
audio visual tidak murni. Audio visual murni adalah audio media yang baik
unsur gambar maupun suaranya berasal dari satu sumber misalnya video
dokumenter. sedangkan audio visual tidak murni, unsur gambar dan suara
pada media tersebut tidak berasal dari satu sumber. Misalnya slide presentasi
yang diberi rekaman suara tambahan.

Dalam menggunakan media pastinya tidak lepas dari berbagai
kelebihan dan kekurangan. Menurut Zahro, dkk (2022) Media audio visual

memiliki kelemahan dan kekurangan tersendiri. Kelebihan media audio visual
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yaitu (1) memperkokoh proses belajar, (2) informasi dapatdisajikan serentak,
(3) media audio visual yang kreatif dapat menarik perhatian dan minat belajar
siswa, (4) memudahkan guru dalam menyampaikan dan menjelaskan materi.
Adapun kekurangan media audio visual yaitu (1) suara terkdang tidak jelas,
(2) membutuhkan kreatifitas editing video dengan waktu yang cukup lama,
(3) membutuhkan kerja keras dan kesabaran lebih untuk menghasilkan video
yang lebih bagus.
3. Berita

Dalam kehidupan sehari-hari, kita tak pernah luput dari berbagai
berita yang terjadi dan berita yang kita dapatkan nyaris sepanjang waktu
selama 24 jam tanpa henti. Baik itu secara berita pada koran, radio, maupun
tayangan televisi hingga melalui internet.
a. Pengertian Berita

Andi (2019:13) memaparkan pengertian berita adalah laporan tercepat
mengenai fakta atau ide terbaru yang benar, menarik dan penting bagi
sebagian khalayak, melalui media berkala seperti surat kabar, radio, televisi
atau media online internet.

Sama halnya dengan Asripilyadi (2021:2) mengemukakan bahwa
Berita adalah sebuah informasi yang sifatnya fata yang sedang terjadi
maupun sudah terjadi dan disampaikan melalui media, baik itu elektronik
maupun media cetak. Berita yang disampaikan haruslah sesui dengan fakta
yang terjadi atapun sedang terjadi. Karena itu, dalam penyampaian berita

harus disertai fakta-fakta yang sifatnya terbaru atau terkini.
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Berita yang ditulis harus berdasarkan fakta, namun tidak semua fakt
dapat dijadikan berita. Sehingga pemilihan angle dan poin-poin penting
dalam teks berita haruslah tepat agar tujuan dan fakta yang ingin
disdampaikan dapat dimengerti pembaca. Asripilyadi (2021:4)

Dari beberapa pengertian berita menurut para ahli maka, dapat
disimpulkan bahwa berita adalah informasi yang disajikan secara jelas,
aktual, dan menarik.

b. Unsur Berita

Dalam pembuatan berita, Unsur berita merupakan hal yang penting
untuk diketahui. Jika tidak memahami unsur yang terkandung dalam
beritamaka berita yang disajikan akan kurang informatif. Mengingat berita
merupakan informasi mengenai kejadian atau peristiwa yang sedang disorot
atau menjadi perbicangan hangat.

Berita yang baik dan informatif tentu mengandung beberapa unsur di
dalamnya. Umumnya, dalam sebuah berita mengandung 6usur yang sering
disebut 5W+1H. Yakni apa (what), siapa (Who), kapan (when), dimana
(where), mengapa (why), bagaimana (how). Jawaban enam pertanyaan
sederhana tersebut merupakan kunci utama dalam setiap berita. Putra
(2006:38) memaparkan bahwa di dalam berita terdapat enam unsur berita
yang apa, siapa, dimana, kapan, mengapa, dan bagaimana atau dalam bahasa
inggris biasa disingkat menjadi 5W+1H (What, Who, Where, When, Why,

dan How).
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a. Apa (what) artinya, apa yang tengah terjadi. Peristiwa atau kejadian apa
yang sedang terjadi dalam berita.
b. Siapa (who) artinya, siapa pelaku kejadian atau peristiwa yang terjadi
dalam berita.
c. Dimana (where) artinya, dimana peristiwa atau kejadian berita yang
sedang berlangsung.
d. Kapan (when) artinya, kapan peristiwa atau kejadian berita itu terjadi.
e. Mengapa (why) artinya, mengapa kejadian yang ada dalam berita dapat
terjadi.
f. Bagaimana (how) artinya, bagaimana kejadian yang ada dalam berita itu
dapat terjadi.
Teknik Learning and Making Note
Dalam proses pembelajaran, teknik pembelajaran yang efektif
sangatlah dibutuhkan untuk merangsang perhatian dan minat belajar siswa.
Wicaksono, dkk (2016:71) Mengemukakan bahwa dengan adanya teknik
mengajar yang baik, maka mudah untuk meningkatkan kemampuan siswa
dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, dalam proses belajar mengajar,
guru dituntut untuk memberikan proses belajar yang aktif, kreatif dan
menyenangkan. Hal ini menjadi modal dasar peserta didik untuk
meningkatkan kemampuan belajar. Demi meningkatkan kemampuan dan
keefektivan berbahasa pada peserta didik, khususnya keterampilan
menyimak, Silberman (2006:123-125) menganjurkan pembelajaran dengan

menggunakan teknik learning and making note.
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Kegiatan menyimak yang baik ialah kegiatan yang diiringi dengan
kegiatan mencatat. Oleh karena itu, teknik learning and making note ini
adalah salah satu teknik catat yang dapat membantu siswa dalam
meningkatkan keterampilan menyimak dan mampu memberikan pengetahuan,
dan sikap secara aktif. Wicaksono (2016:55) juga mengungkapkan bahwa
untuk menyerap informasi dari berbagai sumber informasi dibutuhkan teknik
yang tepat. Teknik yang dapat digunakan antara lain teknik simak catat.

Teknik ini relatif mudah untuk diterapkan dalam memahami bahan simakan.

Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan Teknik learning and

making note yakni,

a. guru akan menjelaskan dan memaparkan teknis pelaksanaan pembelajaran
kepada siswa,

b. guru menyajikan materi pembelajaran yang akan diberikan kepada siswa

c. guru memberikan instruksi kepada siswa untuk menyimak dengan penuh
konsentrasi sewaktu siswa menerima materi pembelajaran

d. Siswa diarahkan untuk mencatat bagian-bagian penting dalam materi yang
disimak.

Teknik mencatat hal-hal penting inilah yang dimaksudkan dengan
learning and making note, dimana siswa diharapkan untuk menyimakn materi
yang disajikan dengan penuh konsentrasi agar siswa mampu memaparkan
atau pun menjelaskan kembali isi simakan dan bagian penting yang telah

diberikan.
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Dalam Pembelajaran menggunakan teknik learning and making note
catat ini adalah guru menyajikan media audio visual yang berisi sebuah cerita,
berita atau informasi yang kemudian siswa mencatat hal-hal yang dianggap
penting pada saat menyimak. Catatan itu merupakan langkah awal dalam

memahami bahan simakan.

Dengan adanya teknik Learning and making note siswa diharapkan
mampu membuat catatan yang baik dan efektif dalam pembelajaran
menyimak. Teknik ini akan membantu untuk mengorganisasikan,
mengkategorikan, dan memanggil kembali informasi yang dibutuhkan. Brown
(2012:198) mengatakan bahwa seorang pelajar harus memiliki kemampuan
making note untuk mengantisipasi segala kekurangan akan informasi yang

diperoleh dan ketika dibutuhkan.

Menurut Silberman (2006: 123-125) Penggunaan teknik catatan yang
sederhana adalah siswa diminta untuk mengisi bagian-bagian yang penting

dalam bahan simakan. Teknik ini terdiri dari beberapa variasi yaitu

a. guru menyiapkan sebuah catatan yang merincikan materi pembelajaran
yang akan disampaikan kepada siswa

b. guru mengarahkan siswa untuk menyimak dengan penuh konsentrasi
sewaktu diberi materi simakan

c. Sembari siswa menyimak isi simakan siswa harus mencatat hal-hal

penting pada isi simakan..
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Dalam teknik learning and making note siswa diharapkan mampu
menyerap materi pembelajaran atau informasi dalam proses pembelajaran
menyimak. Menurut Ahmad (2008:55) adapun langkah-langkah yang dapat

diterapkan dan dilakukan siswa dalam teknik catat yakni

a. siswa harus menyimak materi pembelajaran yang disajikan oleh guru
secara menyeluruh,

b. siswa mencatat isi atau bagian yang penting dalam materi yang diberikan
oleh guru,

c. siswa menggolongkan bagian-bagian dalam materi yang disampaikan,

d. menguraikan dan memaparkan kembali hasil simakan. Teknik yang
paling penting dalam pembelajaran ini adalah menyimak dengan penuh
konsentrasi, mencatatat bagaian yang dianggap penting, mencatat istilah

dan mencari maknanya dan memaparkan kembali.

Teknik Dalam proses pembelajaran pasti memiliki tujuan yang ingin
ddigapai, maka dari itu dalam pelaksanaan teknik learning and making note
terdapat strategi untuk mencapai tujuan tersebut. Berhubungan dengan
pelaksanaan teknik pembelajaran, tentunya memiliki kelebihan. Namun
kelebihan tersebut tentunya tidak dapat dipisahkan dari kelemahan-kelemahan
yang akan muncul ketika diterapkannya dalam pembelajaran. Kelebihan dari

teknik learning and making note ini adalah sebagai berikut

a. Informasi yang didapatkan saat mencatat akan lebih banyak
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b. Dapat mengoreksi kembali hasil simakan berdasarkan bahan yang telah
dicatat

c. Informasi yang dicatatlebih akurat

d. Menambah informasi yang terlewatkan saat menyimak

e. Menambah keterangan tambahan untuk memperkuat informasi yang
disimak

f. Menyatukan catatan dan ingatan sendiri

Adaun kekurangan dari teknik learning and making note sebagai berikut;

a. Hanya siswa yang aktif yang terlibat

b. Jumlah detai informasi yang dicatat tidak dapat sepenuhnya dimasukkan

c. Hasil catatan yang kurang jelas

d. Butuh konsentrasi penuh

Hal yang perlu diketahui alam teknik learning and makig note ialah
catatan yang dibuat dapat menggunakan tanda-tanda yang bersifat informal,
bentuk catatan yang singkat, padat dan jelas, catatan yang baik ialah catatan
yang benar artinya catatan itu tidak menimbulkan keraguan bagi penulisnya,
dan catatan yang diberi tanda-tanda tertentu akan mempermudah peserta didik
dalam memahami isi simakan.Teknik learning and making note ini
diharapkan mampu memberikan eefektivitas keterampilan menyimak berita
siswa dan dengan teknik ini juga siswa juga diharapkan mampu memberikan
reaksi atau umpan balik dalam proses pembelajaran yang sedang berlangsung
di kelas agar terciptanya pembelajaran yang menarik dan interaktif bagi

peserta didik.
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B. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang Relevan Pada penelitian ini, dikemukakan beberapa
penelitian sebelumnya sebagai berikut:

1. Nuruddin pada tahun (2013) melakukan penelitian dengan judul
“Peningkatan Keterampilan Menyimak Berita Menggunakan Metode
Listening In Action dan Teknik Rangsang Teks Rumpang Melalui Media
Audio”. Hasil penerapan menyimak dengan Listening in Action dapat
meningkatkan keterampilan siswa dalam menyimak berita dengan nilai
rata-rata pada siklus I sebesar 64,61 dan pada siklus Il dengan jumlah nilai
75,78. Ini menunjukkan bahwa media audio visual efektif dalam
pembelajaran.

2. Muhammad Hasbullah Ridwan pada tahun (2017) melakukan penelitian
dengan judul “Peningkatan Keterampilan Menyimak Berita Dengan Media
Audio Visual Siswa SMP Plus Darussalam Blokagung Banyuwangi” Hasil
rata-rata kelas pada pengamatan awal vyaitu : 71,6 % dan Hasil
pada siklus | rata-rata kemapuan menyimak adalah 75,125%
sedangkan pada siklus Il vyaitu 87,50 %. Ini menujukkan bahwa
penggunaan media Audio visual dalam peningkatan keterampilan
menyimak cukup berhasil.

C. Kerangka Berpikir

Dalam bahasa Indonesia ada empat aspek keterampilan berbahasa
yaitu menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Keempat keterampilan

berbahasa ini adalah hal yang harus dikuasai oleh peserta didik.
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Keterampilan menyimak berita merupakan salah satu materi pokok

dalam mata pembelajaran bahasa indonesia yang diajarkan di Sekolah

Menengah Pertama. Penggunaan media yang tepat serta teknik pembelajaran

yang akurat akan sangat memengaruhi ketercapaian belajar peserta didik.

Dengan penggunaa media audiovisual, siswa diharapkan mampu memberikan

keefektivan dalam keterampilan menyimak, khususnya dalam menyimak

berita. Melalui teknik learning and making note siswa akan dibagi dalam dua

kelas yaitu kelas kontrol dan eksperimen untuk mengetahui hasil temuan.

¥

Kelas kontrol

Kemampuan Berbahasa
I I |
Menyimak Berbicara Membaca Memulis
Berita
Audio Visual
Posttest = Kelas eksperimen
Hasil Temuan

Bagan 2.1. Kerangka Pikir
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D. Hipotesis Penelitian

HO ditolak apabila t-hitung lebih besar dari t-tabel dengan taraf
signifikan 0,05, artinya tidak terdapat efektivitas teknik learning and making
note dalam pembelajaran menyimak beritas siswa. Sedangkan, HI diterima
apabila t-hitung lebih besar dari t-tabel dengan taraf signifikan 0,05, artinya
terdapat efektivitas teknik learning and making note dalam pembelajaran
menyimak beritas siswa kelas VIII SMP Negeri 35 Makassar. Berdasarkan
uraian pada bab 2 penulis pun menduga bahwa teknik learning and making
note dalam pembelajaran menyimak berita siswa kelas VIII SMP Negeri 35

Makassar, eketif dalam pembelajaran menyimak berita.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian
1. Jenis penelitian

Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian dengan metode
eksperimen yakni metode yang bertujuan untuk memberi informasi dari hasil
uji suatu variabel terhadap variabel lain atau hasil uji dari hubungan sebab
akibat antara variabel yang satu dengan variabel yang lain. Menurut Asdar
(2018:27), salah satu teknik penelitian yang banyak dilakukan dalam bidang
pendidikan adalah penelitian eksperimen yang mampu memberi informasi
ilmiah, baik dari segi validitas internal maupun dari segi eksternalnya.
Ramadhan (2021:6) juga menjelaskan bahwa Metode penelitian eksperimen
memiliki tujuan untuk meneliti pengaruh dari suatu perlakuan tertentu
terhadap gejala suatu kelompok tertentu dibanding dengan kelompok lain
yang menggunakan perlakuan berbeda.
2. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah rancangan eksperimen
posttest-only control design menurut Sugyono (2015) dalam Asdar (2018:31)

Adapun rancangan penelitian ini dapat diperhatiakan pada gambar berikut.

X Oy

Oz
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Keterangan:

R = Kelompok yang diambil secara random

01 = hasil pengukuran setengah kelompok yang diberi perlakuan

O, = hasil pengukuran setengah kelompok yang tidak diberi perlakuan.
X = perlakuan (treatment)

Rancangan penelitian dengan menggunakan desain ini melibatkan
kelompok kelas yang diambil secara random. Pada kelompok pertama disebut
sebagai kelas eksperimen (O;) dan kelompok kedua disebut kelas kontrol
(O,). Pada kelas eksperimen diberikan perlakuan dan setelah diberi perlakuan
dilakukan tes. Pada kelas kontrol tidak diberikan treatment, akan tetapi tetap
diberikan tes. Tes kelompok eksperimen dan tes kelompok kontrol inilah yang
disebut sebagai posttest dan keefktifan dari variabel bebas terhadap variabel
terikat, dapat dilihat dari skor penilaian antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Tempat penelitian ini dilaksanakan di SMP 35 Makassar , JI Telegraf
Utama No. 1, RT/RW:2/10, Kompleks Telkomas, Kelurahan Paccerekkang,
Kecamatan Biringkanaya, Kota Makassar Provinsi Sulawesi Selatan.

2. Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada jam pelajaran bahasa indonesia bulan

Agustus semester genap, tahun ajaran 2022/2023 di SMP Negeri 35

Makassar.
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C. Populasi dan Sampel
1.  Populasi penelitian

Populasi dam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 35

Makassar semester genap tahun ajaran 2022/2023.

2. Sampel penelitian

Sampel yang akan ditarik dalam penelitian ini adalah siswa kelas
VI11.1 dan siswa kelas VII1.3 SMPN 35 Makassar yang akan dibagi menjadi 2
kelompok yakni, kelas VIII.1 akan menjadi kelompok eksperimen yang
melaksanakan proses pembelajaran menyimak berita menggunakan teknik
learning and making note dan kelas VII1.3 yang menjadi kelompok kontrol
yakni siswa yang melaksanakan proses menyimak berita tanpa menggunakan
teknik learning and making note.
D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
1. Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini memiliki 2 variabel yaitu Learning and Making
Note sebagai variabel bebas (X) dan Menyimak berita sebagai variabel terikat
(Y).
2. Definisi Operasional

Teknik pembelajaran learning and making note dilakukan dengan
memnyajikan berita melalui media audio visual dan memberikan kesempatan
kepada siswa untuk memperhatikan tiap alur dalam media audio visual, lalu

siswa diberi kebebasaan untuk menyimak berita yang di perdengarkan melalui
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audio visual. Proses ini akan menjadi tolak ukur dalam keefektivan
memahami berita dengan teknik learning and making note.
E. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian, instrumen sangat bermanfaat sebagai alat bantu
dalam mengumpulkan sebuah data yang diinginkan. Menurut Ovan, dkk
(2020:1) instrumen penelitian adalah pedoman tertulis tentang wawancara,
pengamatan, dan pertanyaan yang dipersiapkan untuk mendapatkan informasi.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah soal tes
esai sebanyak 3 soal. Selain soal tes esai, penulis juga menggunakan
instrumen penelitian dokumentasi. Tes merupakan alat yang digunakan oleh
peneliti untuk mengetahui keefektivan keterampilan siswa dalam menyimak
berita menggunakan teknik learning and making note. Instrumen soal tes esai
yang diberikan kepada siswa adalah soal tes dan pada soal pertama
mengandung 6 poin soal. Soal tes esai ini diberikan sebelum siswa menyimak isi
berita melalui media audio visual yang disajikan oleh peneliti. Setelah itu siswa
akan menjawab lembaran soal tes esai berdasarkan materi bahan simakan yang
diberikan oleh peneliti.

Lain halnya dengan instrumen dokumentasi, tes ini digunakan untuk
memanfaatkan dokumen atau rekaman tentang objek yang diteliti.
Dokumentasi merupakan instrumen tes yang penting dalam penelitian, karena
dengan dokumentasi semua proses penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti
dapat terekam dari awal pembelajaran sampai akhir pembelajaran, yaitu pada saat
proses pembelajaran atau pada saat peneliti melaksanakan penelitian terhadap

siswa.
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F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah soal tes esai
yang digunakan untuk mengetahui dan melihat keefektivan hasil belajar siswa
dalam keterampilan menyimak berita melalui media audio visual dengan
teknik learning and making note. Tes ini diberikan kepada siswa melalui soal
tes esai yang berjumlah 3 soal yang digunakan untuk mengetahui keefektivan
teknik learning and making note dalam pembelajaran menyimak beritas siswa
kelas VIII SMP Negeri 35 Makassar.
G. Teknik Analisis Data

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis
secara kuantitatif, Teknik analisis data ini digunakan untuk melihat hasil dari
eksperimen kelas kontrol dengan kelas eksperimen. Adapun langkah-
langkahnya sebagai berikut
1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang
diambil berdistribusi normal atau tidak. Uji normlitas dilakukan dengan
menggunakan rumus kolmogorov smirnov. Adapun interpretasi dari uji
normalitas dengan melihat nilai asyimp. Sig. (2tailed) lebih besar sama
dengan dari tingkat alpha 5% (0,05) dapat disimpulkan bahwa data tersebut
berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai asyimp. Sig. Lebih kecil dari
tingkat alpha 5%(0,05) maka data tersebut tidak berdistribusi normal. Pada

penelitian ini uji normalitas dilakukan terhadap hasil postes kelompok kontrol
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dan kelompok eksperimen dengan proses perhitungan menggunakan bantuan
SPSS.
2. Uji Homogenitas

Setelah melakukan uji normalitas dilakukanlah uji homogenitas. Uji
ini dilakukan untuk mengetahui kesamaan antara dua keadaan atau populasi.
Interpretasi hasil uji homogenitas dengan melihat nilai sig. Jika signifikan
lebih kecil dari 0,05 (Sig < Alpha), maka varian berbeda secara signifikan
(tidak homogen). Sebaliknya jika signikan lebih besar sama dengan dari 0,05
(Sig > Alpha) maka, varian berbeda secara signifikan (homogen)
3. Uji Hipotesis

Setelah dilakukannya uji normalitas menggunakan rumus kolmogorov
smirnov dan data yang dihasilkan berdistribusi normal, maka langkah
selanjutnya adalah pengujian hipotesis menggunakan uji-t dua sampel
independen dengan menggunakan bantuan SPSS. Tujuan dilakukannya
adalah untuk mengetahui apakah penggunaan teknik learning and making
note efektif dalam pembelajaran menyimak berita siswa apabila hasil uji t
melalui bantuan SPSS efektif secara signifikan yaitu t-hitung < 0,05 dari t-
tabel. Artinya HI diterima dan HO ditolak, apabila hasil uji-t melalui bantuan
SPSS t-hitung kurang dari 0,05 dari t-tabel berarti HI ditolak dan HO

diterima.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan mulai pada tanggal 25 Agustus
sampai 9 Agustus 2022 pada tahun ajaran 2022-2023 semester ganjil di SMP
Negeri 35 Makassar yang beralamat di Jalan Telegraf Utama No. 1,
Kompleks Telkomas, Paccerekkang-Biringkanaya, Kota Makassar. Penelitian
ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahu efektivitas teknik learning
and making note dalm pembelajaran menyimak berita siswa kelas VIII SMP
Negeri 35 Makassar
a. Keadaan Guru SMP Negeri 35 Makassar

Guru sebagai pelaksana utama dalam proses pendidikan dan belajar
mengajar tentunya harus mempunyai wawasan dan pengetahuan yang luas
sehingga guru mampu menerapkan proses belajar mengajar yang kreatif,
menyenangkan dan disenangi oleh peserta didik. Keadaan guru yang ada di
SMP Negeri 35 Makassar ada yang bergelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) dan
Master Pendidikan (M.Pd) dan juga setiap kelas memiliki guru kelas masing-
masing.
b. Keadaan Siswa SMP Negeri 35 Makassar

Siswa merupakan salah satu sasaran utama dalam dunia pendidikan

yang mempunyai karakteristik yang berbeda-beda dalam menerima materi
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pembelajaran. Keadaan siswa di SMP Negeri 35 Makassar berjumlah 823
peserta didik. Jumlah kelas yang terdiri dari 27 ruangan kelas. 1 ruangan
dapat menampung siswa yang berkisar 20-30 siswa disetiap kelasnya dan
memiliki Sarana Prasana sebanyak 16 Ruangan.

2. Deskripsi Penggunaan Teknik Learning and Making Note

Penelitian yang dilaksanakan di SMP Negeri 35 Makassar dimulai
pada tanggal 25 Agustus 2022 sampai 09 Agustus 2022. Dalam proses
pelaksanaan penelitian ini penulis mengawali pertemuan pertama dengan
kepala sekolah untuk membawa surat izin penelitian, lalu diarahkan untuk
mengatur jadwal dengan guru Mata pelajaran Bahasa Indonesia Kelas VI11.1
dan VIIL.3. Kemudian penulis diarahkan oleh guru untuk masuk ke kelas
VIIL.1 dan VIIL3 untuk melakukan perkenalan diri kepada siswa serta
menyampaikan maksud tujuan penulis untuk datang di SMP Negeri 35
Makassar.

Sebelumnya penulis telah mengatur waktu dengan guru mata pelajaran
Bahasa Indonesia untuk melaksanakan penelitian di kelas VIII1.1 dan kelas
VII1.3. Maka pada pertemuan berikutnya penulis diizinkan masuk ke kelas
VIIIL.1 untuk melaksanakan proses belajar mengajar atau pemberian materi
ajar menyimak berita kepada siswa Kelas VIII.1. Kemudian di hari
berikutnya penulis juga masuk ke kelas VIII.3 untuk melaksanakan proses
belajar mengajar atau pemberian materi ajar menyimak berita kepada siswa.

Pada hari berikutnya, guru Mata pelajaran Bahasa Indonesia

memberikan kesempatan untuk melaksanakan penelitian di kelas VIII.1
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dimana kelas tersebut merupakan kelas eksperimen yang akan diberikan
perlakuan. Dalam pertemuan tersebut peneliti, menjelaskan langkah-langkah
dan prosedur dalam pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan. Diawali
dengan penjelasan langkah-langkah atau tahapan penelitian kemudian
memberikan instrumen soal posttest dalam bentuk soal essai sebanyak 3 soal
dan memberikan 1 lembar kertas kosong kepada masing-masing siswa yang
nantinya akan dijadikan catatan pada saat menyimak. Sebelum peserta didik
mengerjakan soal tersebut penulis memberikan petunjuk dalam tahapan
menyimak dengan teknik learning and making note dimana siswa akan
menyimak pemutaran berita secara audiovisual dan akan mencatat bagian-
bagian yang dianggap penting pada materi simakan yang diberikan. Jadi pada
saat siswa menyimak materi berita secara audiovisual, pada saat itu jugalah
siswa mencatat dengan menggunakan teknik learning and making note.
Setelah proses pertemuan penelitian ini dilaksanakan di kelas eksperimen
VII1.1 maka diakhiri dengan memberikan apresiasi dan hadiah kepada siswa.
Kemudian di hari berikutnya penulis juga sudah mengatur waktu
dengan guru untuk melaksanakan penelitian di kelas kontrol V1I1.2 yang akan
diberikan perlakuan teknik learning and making note. Pada saat penulis
masuk di kelas kontrol, peserta didik disajikan pemutaran berita secara
audiovisual kemudian peserta didik menjawab soal posttes yang telah
diberikan. Sama halnya dengan kelas eksperimen, siswa kelas kontrol juga
diberikan instrumen soal posttest dalam bentuk soal essai sebanyak 3 soal

namun tidak diberikan lembaran kertas kosong dikarenakan kelas kontrol
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tidak diberikan perlakuan. Dalam proses pertemuan ini diakhiri dengan
memberikan apresiasi dan memberikan hadiah kepada siswa.

Dalam pertemuan berikutnya penulis kembali ke SMP Negeri 35
Makassar untuk bertemu dengan kepada sekolah, guru dan tenaga pendidik
lainnya untuk memberikan ungkapan terima kasih atas kerja sama dan
bantuan yang telah diberikan kepada penulis selama mela